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ABSTRAK 
 
Nama   : Firliyanti Nur Imamah 
Nim   : 40400111039 
Fakultas/Jurusan : Adab dan Humaniora / IlmuPerpustakaan 
Judul                   :   ”Penerapan Standar Nasional Perpustakaan Perguruan 
Tinggi (SNP 010:2011) di Ustman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia”. 
Skripsi ini membahas tentang penerapan ke 6 (enam) Standar Nasional 
Perpustakaan Perguruan Tinggi (SNP 010:2011) di perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia. Pokok permasalahan yang diangkat dalam 
skripsi ini adalah bagaimana penerapan ke 6 (enam) Standar Nasional 
Perpustakaan Perguruan Tinggi di perpustakaan Ustman bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan ke 6 (enam) 
Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi di perpustakaan Ustman bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Metode 
pengumpulan data menggunakan observasi (pengamatan), wawancara, dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data dilakukan melalui empat alur yaitu 
checkin, editing data, coding data, dan tabulating.  
Hasil dari penelitian ini adalah penerapan standar nasional perpustakaan 
perguruan tinggi (SNP 010:2011) di Utsman Bin Affan universitas muslim 
Indonesia sudah mampu terpenuhi pada kriteria standar koleksi perpustakaan 
seperti jenis koleksi dan jumlah koleksi, penambahan koleksi, pengorganisasian, 
cacah ulang dan penyiangan. Untuk standar sarana dan prasarana seperti gedung, 
ruang perpustakaan, pengaturan kondisi ruang, sarana dan lokasi perpustakaan. 
Untuk standar Layanan seperti jam buka perpustakaan, jenis layanan, layanan 
referensi, layanan bimbingan pemustaka, layanan digital, layanan majalah, koran 
dan jurnal, layanan koleksi karya ilmiah, layanan foto copy, layanan online public 
acces catalogue (OPAC), layanan magang, layanan diklat dan pengenalan 
perpustakaan, dan laporan kegiatan statistik.Untuk standar tenaga seperti jumlah 
tenaga, kualifikasi kepala perpustakaan, dan kualifikasi tenaga perpustakaan. 
Sedangkan untuk standar penyelenggaraan seperti penyelenggaraan dan pendirian 
perpustakaan, nomor pokok perpustakaan, struktur organisasi, dan program kerja. 
Selanjutnya untuk standar pengelolaan seperti visi perpustakaan, misi 
perpustakaan, tujuan perpustakaan, kebijakan perpustakaan, dan fungsi 
perpustakaan perguruan tinggi. 
 
Kata Kunci: Standar Nasional Perpustakaan (SNP 010:2011), dan Perpustakaan 
Perguruan Tinggi. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Jauh sebelum disahkannya undang-undang tentang perpustakaan, 
keberadaan akan pentingnya perpustakaan di Indonesia sebenarnya telah tersirat 
dalam pembukaan undang-undang dasar 1945 yang mana disebutkan bahwa salah 
satu tujuan kemerdekaan kebangsaan Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Oleh karena itu, pemerintah dan segenap warga negara Indonesia harus 
saling mendukung guna meraih cita-cita bangsa tersebut yaitu menjadi bangsa 
yang cerdas. Hal ini lebih dipertegas lagi pada ayat 1 pasal 31 UUD 1945 yang 
menyebutkan bahwa setiap warga Negaraberhak mendapatkan pendidikan, 
sedangkanayat 2 berbunyi setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar 
dan pemerintah wajib membiayainya. 
Sarana yang paling nyaman untuk belajar sepanjang hayat adalah 
perpustakaan karena siapa saja selagi masih hidup, ia berhak dan tidak ada 
larangan untuk memanfaatkan perpustakaan dan segala fasilitas yang telah di 
sediakannya. Sehingga pemerintah wajib menyediakan perpustakaan bagi 
masyarakat sebagai konsikuensi dan kelanjutan bagi warga negara yang mengikuti 
pendidikan dasar. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa kegiatan pokok 
perpustakaan yang dilakukan ialah mengumpulkan bahan pustaka dari masa lalu 
dan sekarang, serta menyimpan dan menyediakan untuk keperluan pemustaka kini 
dan masa yang akan datang. 
 
1 
2 
 
Dalam standar nasional perpustakaan di sebutkan tujuannya yaitu 
:Menjamin keberadaan dan terselenggaranya perpustakaan di Indonesia agar dapat 
memenuhi tugas dan fungsi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, khususnya 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Menjamin terwujudnya kewajiban 
pemerintah untuk melestarikan hasil budaya tulis, bangsa serta mencerdaskan 
kehidupan bangsa melalui penyediaaan layanan informasi bagi seluruh warga 
negara dan di lain pihak menjamin terpenuhinya hak warga Negara dalam 
memperoleh informasi dan sumber materi bagi pembelajaran sepanjang 
hayat.Menjadi landasan hukum dan pedoman kebijakan dalam menyelenggarakan 
dan mengembangkan perpustakaan di Indonesia, termasuk 
dalammengembangkankerjasama dan keterkaitan antar berbagai jenis dan 
komponen perpustakaan di tanah air dalam rangka mengelolah, memberikan 
akses, mempromosikan, dan menyebarkan informasi dari semua jenis bahan 
perpustakaan kepada masyarakat. 
Dengan memperhatikan peran dan fungsi perpustakaan seperti yang 
dikemukakan di atas tidak dapat dipungkiri bahwa perpustakaan memiliki posisi 
yang strategis dalam proses pendidikan nasional di Indonesia. Hal itu karena 
perpustakaan berperan besar dalam melayani kebutuhan manusia sebagai tempat 
dan sarana belajar sepanjang hayat sehingga masyarakat menjadi cerdas dan 
perpustakaan juga sekaligus sebagai wujud pelestarian dan pewarisan budaya 
bangsa. 
Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia nomor 43 tahun 2007 
tentang Perpustakaan pada bab 3 mengenai standar nasional perpustakaan dimana 
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Standar Nasional Perpustakaan dimaksudkan sebagai acuan penyelenggaraan, 
pengelolaan dan pengembangan perpustakaan yang telah diatur dengan peraturan 
pemerintah. Selain itu juga Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 tentang 
pelaksanaan undang-undang nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan 
menyebutkan bahwa dalam penetapan standar harus memperhatikan kebutuhan 
pemustaka yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual atau 
sosial. Sehingga seluruh perpustakaan perguruan tinggi harus melaksanakan 
landasan hukum tersebut.Hal ini seperti di ungkapkan dalam Q.S Al-Maidah/5: 
48: 
 ْمُكْحَاف ِهَْيلَع ًانِمَْيھُمَو ِبَاتِكْلا َنِم ِهْيََدي َنَْيب اَِمل ًاق ﱢدَصُم ﱢقَحْلِاب َبَاتِكْلا َكَْيِلإ َانْلَزَْنأَو ِب ُْمَھنَْيب  لاَو ُ ﱠﷲ َلَزَْنأ اَم
 َج ﱟلُِكل ﱢقَحْلا َنِم َكَءاَج ا ﱠمَع ُْمھَءاَوَْھأ ِْعبﱠَتت َو ًةَدِحاَو ًةﱠُمأ ْمَُكلَعََجل ُ ﱠﷲ َءاَش َْولَو اًجَاھْنِمَو ًةَعْرِش ْمُكْنِم َانْلَع ْنَِكل
 ُْمتْنُك اَِمب ْمُُكئﱢَبُنَيف اًعيِمَج ْمُكُعِجْرَم ِ ﱠﷲ َىِلإ ِتاَرْيَخْلا اُوِقَبتْسَاف ْمُكَاتآ اَم ِيف ْمُكَُولَْبِيل ِيف َنُوِفَلتَْخت ِه  
Terjemahnya:  
“Dan kami telah turunkan kepadamu al-Kitab dengan haq 
membenarkan apa yang sebelumnya, dari kitab-kitab dan batu ujian 
terhadapnya; maka putuskanlah (perkara) di antara mereka menurut 
apa yang Allah turunkan dan janganlah engkau mengikuti hawa 
nafsu mereka dengan (meninggalkan kebenaran) yang telah datang 
kepadamu.Bagi masing-masing, kami berikan aturan dan jalan yang 
terang.Sekiranya Allah menghendaki, niscaya dia menjadikan kamu 
satu umat (saja), tetapi dia hendak, menguji kamu terhadap yang 
telah diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat 
aneka kebajikan.Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semua, lalu 
dia memberitahukan kepada kamu apa yang kamu telah berselisih 
dalam menghadapinya.” (Depertemen Agama RI, 2005: 466). 
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Organisasi perpustakaan yang baik tentu lahir dari sebuah aturan dengan 
pelaksanaan yang konsisten.Setiap organisasi memiliki peraturan (Kebijakan) 
yang berbeda-beda dan disesuaikan dengan kebutuhan organisasi itu sendiri. 
Belum ada kesepakatan umum yang berlaku standar mengenai kapan pertama kali 
ada peraturan baku tentang perpustakaan didunia. Sejarah perpustakaan yang 
sejalan dengan peradaban manusia itu sendiri, namun berbagai penelitian 
menunjukkan setidaknya ada beberapa aturan tentang perpustakaan didunia yang 
selanjutnya menjadi acuan pembuatan undang-undang perpustakaan. 
Perpustakaan perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta merupakan 
salah satu sarana penunjang pelaksanaan proses pembelajaran di perguruan tinggi. 
Setiap perguruan tinggi membutuhkan kehadiran sebuah perpustakaan untuk 
membantu dosen dan mahasiswa serta staf dalam memperoleh sumber informasi 
atau bahan koleksi lainnya yang dapat digunakan dalam perkuliahan ataupun 
penelitian.Dengan demikian, perpustakaan merupakan salah satu bagian integral 
bersama dengan bagian-bagian lainnya yang ada di perguruan tinggi. 
Perpustakaan bertujuan untuk mendukung proses pembelajaran demi tercapainya 
tujuan pendidikan sebagaimana yang dicantumkan pada UU No.12 tahun 2012 
tentang pendidikan tinggi pada pasal 1 yaitu pendidikan adalah usaha dasar dan 
terencana untuk mewujudkan sarana belajar dan proses pembelajaran agar proses 
didik secara aktif mampu mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual atau keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
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Perpustakaan menyimpan dan mendayagunakan beberapa jenis sumber 
informasi yang mana dimaksudkan agar perpustakaan itu dapat memanfaatkan 
fungsinya sebagaimana yang tercantum dalam UU No.43 tahun 2007 tentang 
Perpustakaan.Perpustakaan menyerap dan menghimpun informasi, mewujudkan 
suatu wadah yang terorganisir, menumbuhkan kemampuan pengalaman 
imajinatif, membantu perkembangan kecakapan bahasa dan daya fikir, mendidik 
mahasiswa agar dapat menggunakan dan memelihara bahan perpustakaan secara 
efisien serta memberikan dasar ke arah studi mandiri. 
Perpustakaan Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia merupakan 
perpustakaan perguruan tinggi dan sebagai perpustakaan perguruan tinggi yang 
memiliki fungsi serta tugas menunjang pelaksanaan tridharma perguruan tinggi 
yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat haruslah dikelola 
dengan sebaik mungkin dan dapat mengikuti standar nasional perguruan tinggi 
yang telah disusun oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, agar memiliki 
keseragaman standar sebagai acuan dasar dalam penyelenggaraan dan pengelolaan 
menuju kearah yang lebih profesional. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Suhur Putuhena selaku staf 
perpustakaan bidang tata usaha pada tanggal 26 September 2014 peneliti 
memperoleh gambaran secara umum mengenai perpustakaan ini. Beliau 
menyatakan bahwa perpustakaan Utsman bin Affan mengacu pada SNP 010 : 
2011, akan tetapi belum ada sejauh ini peneliti yang mengevaluasi penerapan 
standar tersebut. 
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Hal inilah yang melatar belakangi peneliti untuk tertarik mengkaji tentang 
penerapan standar nasional 010:2011 di Perpustakaan Utsman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah pokok yang akan 
diteliti dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Penerapan Standar Nasional 
Perpustakaan Perguruan Tinggi (SNP 010:2011) di Perpustakaan Ustman bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia” agar pengkajian penelitian lebih terfokus 
maka masalah pokok dijabarkan kedalam beberapa sub antara lain : 
1. Bagaimana penerapan standar koleksi perpustakaan perguruan tinggi  
Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia ? 
2. Bagaimana penerapan standar sarana dan prasarana perpustakaan 
perguruan tinggi Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia ? 
3. Bagaimana penerapan standar pelayanan perpustakaan perguruan tinggi 
Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia ? 
4. Bagaimana penerapan standar tenaga perpustakaan perguruan tinggi 
Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia? 
5. Bagaimana penerapan standar penyelenggaraan perpustakaan perguruan 
tinggi Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia ? 
6. Bagaimana penerapan standar pengelolaan perpustakaan perguruan tinggi 
Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
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Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 
untuk mendeskripsikan penerapan standar nasional perpustakaan 
perguruan tinggi di Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesiayaitu: 
a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan standar koleksi perpustakaan 
perguruan tinggi Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia. 
b. Untuk mengetahui bagaimana penerapan standar sarana dan prasarana 
perpustakaan perguruan tinggi Ustman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia. 
c. Untuk mengetahui bagaimana penerapan standar pelayanan 
perpustakaan perguruan tinggi Ustman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia. 
d. Untuk mengetahui bagaimana penerapan standar tenaga perpustakaan 
perguruan tinggi Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia. 
e. Untuk mengetahui bagaimana penerapan standar penyelenggaraan 
perpustakaan perguruan tinggi Ustman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia. 
f. Untuk mengetahui bagaimana penerapan standar pengelolaan  
perpustakaanperguruan tinggi Ustman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Praktis 
1) Perpustakaan Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk peningkatan mutu. 
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2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai informasi 
konstruktif yang berguna untuk dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan bagi pustakawan. 
b. Manfaat Teoritis 
1) Bagi peneliti dapat memberikan kontribusi keilmuan bagi dunia 
perpustakaan berkaitan dengan penerapan SNP 010:2011 di 
perpustakaan perguruan tinggi. 
2) Referensi bagi pihak lainuntuk mengkaji permasalahan yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
3) Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan di bidang perpustakaan dan informasi, khususnya 
masalah yang berkaitan dengan penerapan standar nasional 
perpustakaan perguruan tinggi Ustman bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia. 
D. Definisi Operasional Dan Ruang Lingkup  
1. Definisi Operasional 
Untuk mempermudahkan penulis dalam menyusun dan menganalisis 
pembahasan yang terkandung dalam judul penelitian ini, penulis menganggap 
perlu mengemukakan definisi dari beberapa kata yang terkandung dalam 
judul penelitian ini, yaitu: 
a. Penerapan adalah perbuatan menerapkan (Reality, 2008) 
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b. Standar Nasional Perpustakaan (SNP) adalah kriteria minimal yang 
digunakan sebagai acuan penyelenggaraan, pengelolaan, dan 
pengembangan perpustakaan di wilayah hukum negara kesatuan RI.  
c. Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang merupakan 
bagian integral dari kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat dan berfungsi sebagai pusat sumber belajar untuk 
mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang berkedudukandi 
perguruan tinggi(Menteri hukum dan hak asasi manusia, 2014). 
 Definisi operasional pada penelitian ini adalah penerapan kriteria 
minimal yang digunakan sebagai acuan penyelenggaraan, pengelolaan, dan 
pengembangan perpustakaan di wilayah hukum negara kesatuan RI 
Perpustakaan terkhusus pada perpustakaan perguruan tinggi dimana 
perpustakaan perguruan tinggi merupakan bagian intergal dari kegiatan 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dan berfungsi 
sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan 
pendidikan yang berkedudukan di perguruan tinggi.  
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian berfungsi untuk menjelaskan batasan dan 
cakupan penelitian, baik dari segi rentang waktu maupu wilayah objek 
penelitian. 
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah enam standar 
nasional perpustakaan yang tertuang dalam UU No.43 Tahun 2007 tentang 
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Perpustakaan di perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia. 
E. Kajian Pustaka 
Menurut Nabatova dalam Mathar (Mathar,2011)pada tahun 1898 -1932  di 
Bulgaria bahwa pernah di terbitkan undang-undang perpustakaan. Saat itu sebuah 
desa di negara tersebut memiliki sebuah perpustakaan dengan 2000 judul koleksi 
bahan pustaka.Koleksi tersebut ditaksir memiliki rasio sebesar 1:24 atau setiap 1 
judul buku di akses oleh 24 penduduk. Selain resiko ketersediaan jumlah dan 
judul buku yang sangat rendah, tingkat keterkunjungan perpustakaan tersebut 
hanya mencapai 0,6% perhari dari total seluruh penduduk desa tersebut. Adapun 
beberapa yang berkaitan dengan perpustakaan di Indonesia antara lain sebagai 
berikut : 
a. UU 43 tahun 2007 tentangperpustakaan 
b. PP 24 tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang 
c. SNP 010 : 2011 Perpustakaan Perguruan Tinggi  
d. Keputusan Presiden RI  No.166 Tahun 2000 tentang perpustakaan nasional 
sebagaimana telah tiga kali diubah terakhir dengan keputusan presiden UU 
No. 103 Tahun 2001  
Berbagai aturan juga dibuat oleh perpustakaan lain yang disesuaikan 
dengan kebutuhan visi misi dan tujuan perpustakaan yang berbeda-beda. 
Perbedaan yang paling signifikan sebetulnya hanya terjadi dibeberapa 
perpustakaan tersebut menyebabkan tugas pokok dan fungsi yang juga akan ikut 
menjadi sesuatu yang khusus pula. Dalam hal ini diperlukan standar yang 
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digunakan sebagai acuan untuk penyelenggaraan perpustakaan di perguruan tinggi 
guna meningkatkan mutu perpustakaan menuju arah yang lebih 
professional(Mathar, 2012, pp. 68-69). 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk mengetahui gambaran umum tentang isi skripsi ini, maka penulis 
mengemukakan hal-hal yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini, yaitu : 
1. Bab pertama (I), terdiri atas pendahuluan yang mencakup latar belakang 
masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan dan kegunaan 
penelitian, dan garis besar isi skripsi. 
2. Bab kedua (II), terdiri atas tinjauan pustaka yang meliputi pengertian 
koleksi, sarana dan prasarana, layanan perpustakaan, pustakawan, 
penyelenggaraan perpustakaan, dan pengelolaan perpustakaan. 
3. Bab ketiga (III), terdiri atas metodologi penelitian yang  mencakup jenis 
penelitian, waktu dan tempat penelitian, teknik pengumpulan data, dan 
teknik analisis data.  
4. Babkeempat (IV), merupakan bab yang berisi hasil deskripsi dan 
pembahasan dan hasil penelitian mengenai Standar Nasional Perpustakaan 
Perguruan Tinggi. 
5. Bab kelima (V), terdiri atas penutup yang mencakup kesimpulan dari hasil 
penelitian, dan saran-saran penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian Koleksi 
 Koleksi atau bahan pustaka adalah salah satu hal yang selalu menjadi 
sorotan pemustaka perpustakaan di perguruan tinggi.Bahan pustaka adalah semua 
hal yang mengandung informasi dan disimpan disajikan oleh perpustakaan 
(Prastowo, 2012: 79) 
 Menurut Noerhayati S (1987:138), kompenen-komponen koleksi 
perpustakaan perguruan tinggi adalah: 
a. Buku teks, baik untuk mahasiswa maupun yang dianjurkan untuk mata 
kuliah tertentu 
b. Buku referensi, termasuk referensi bidang studi khusus, alat-alat biografi 
seperti indeks, abstrak, laporan tahunan, kamus, ensiklopedi, katalog dan 
sebagainya 
c. Pengembangan ilmu, yang melengkapi dan memperkaya pengetahuan 
pemakai selain dari bidang studi dasar. 
d. Penerbitan berkala seperti majalah, surat kabar, dan lainnya 
e. Penerbitan perguruan tinggi, baik perguruan tinggi dimana perpustakaan 
bernaung, maupun perguruan tinggi lainnya 
f. Penerbitan pemerintah yaitu penerbitan resmi baik yang bersifat umum 
maupun yang menyangkut kebutuhan perguruan tinggi yang bersangkutan. 
g. Koleksi khusus, yang berhubungan dengan minat khusus perpustakaan, 
seperti koleksi tentang kebudayaan daerah tertentu, subyek tertentu dan 
sebagainya. 
h. Koleksi bukan buku yang berupa koleksi audio-visual (film, tape, cassete, 
piringan hitam, video tape), daun lontar dan sebagainya. 
 
Sementara itu Darmono (2007: 65) menyatakan yang termasuk jenis 
koleksi perpustakaan adalah sebagai berikut: 
a. Buku, meliputi beberapa jenis buku teks, buku penunjang, buku-buku jenis 
fiksi serta buku bergambar dan buku populer (umum) 
b. Koleksi referensi, seperti kamus, ensiklopedi, almanak, direktori 
c. Sumber geografi 
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d. Jenis serial (terbitan berkala) 
e. Bahan mikro, seperti mikrofilm, mikrofice (carik mikro) 
f. Bahan pandang dengar (audio visual) seperti video, kaset piringan hitam, 
compac disck - Read Only Memory ( CD-ROM), VCD, Slide, film. 
 
Dari pernyataan di atas dapat terlihat dengan jelas bahwa perpustakaan 
memiliki berbagai macam jenis koleksi yang beragam mulai dari karya cetak 
sampai non-cetak.Dalam membina suatu perpustakaan yang dapat menjawab 
kebutuhan dan tantangan pendidikan, maka sudah seharusnya perpustakaan 
menyediakan berbagai macam koleksi tersebut.Koleksi atau informasi yang 
disediakan tentunya adalah informasi yang sesuai dengan kebutuhan 
pemustakanya. 
1. Fungsi Koleksi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Untuk memberikan pelayanan informasi dalam rangka mencapai tujuan 
tersebut, maka perpustakaan harus berusaha untuk menyediakan berbagai bahan 
pustaka yang diperlukan untuk dapat melaksanakan program perguruan 
tinggi.Sejalan dengan tujuan perpustakaan koleksi perpustakaan mempunyai 
fungsi-fungsi berikut: 
a. Fungsi pendidikan  
Untuk menunjang program pendidikan dan pengajaran, perpustakaan 
mengadakan bahan pustaka yang sesuai atau relevan dengan jenis dan tingkat 
program  yang ada. 
b. Fungsi penelitian  
Untuk menunjang program penelitian perguruan tinggi , perpustakaan 
menyediakan sumber informasi tentang berbagai hasil penelitian dan kemajuan 
ilmu pengetahuan mutakhir. 
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c. Fungsi relevan 
Fungsi ini melengkapi kedua fungsi di atas dengan menyediakan bahan-
bahan yang relevan di berbagai bidang dan alat-alat bibliografi yang diperlukan 
untuk menelusuri informasi. 
d. Fungsi umum 
Perpustakaan perguruan tinggi juga merupakan pusat informasi bagi 
masyarakat di sekitarnya. Fungsi ini berhubungan dengan program pengabdian 
masyarakat dan pelestarian bahan pustaka serta hasil budaya manusia lain. 
2. Sarana dan prasarana 
Faktor sarana dan prasarana sangat mendukung terhadap kualitas 
pelayanan yang diberikan nantinya. Faktor sarana dan prasarana seperti 
kenyamanan ruangan yaitu ruangan lebar, pendingin udara yang cukup, 
penyusunan kursi dan meja baca yang rapi, alat penelusur (katalog), rak buku dan 
artistik, serta musik yang merdu yang dapat membuat suasana nyaman, sehingga 
pemustaka merasa betah berada dalam perpustakaan. Faktor-faktor inilah yang 
paling penting dalam kemajuan perpustakaan dan kepuasan bagi pemustaka 
(Kasmir, 2005: 6). 
B. Pentingnya Standarisasi Dalam Peningkatan Mutu Layanan 
Perpustakaan  
Dalam pasal 15 UU No.43 Tahun 2007 tentang perpustakaan diamanatkan 
bahwa penyelenggaraan perpustakaan harus memenuhi standar nasional yang 
telah di tetapkan.Di luar standar-standar tersebut tentu masih banyak standar yang 
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perlu diikuti apabila sebuah perpustakaan ingin memberikan layanan yang 
bermutu bagi para pemustakanya, salah satu standar yang sekarang populer dan 
banyak perpustakaan menerapkannya yaitu standar tentang sistem manajemen 
mutu di mana standar tersebut tidak di wajibkan oleh pemerintah untuk di 
terapkan.Namun, karena tuntutan masyarakat tentang mutu layanan perpustakaan 
semakin menguat dari para pelanggannya maka walaupun standar tersebut bukan 
merupakan keharusan untuk di terapkan oleh suatu perpustakaan, banyak 
perpustakaan yang menerapkannya karena sistem manajemen mutu tersebut 
menjadi suatu kebutuhan. 
1. Agar dapat memberikan jaminan mutu (kegiatan yang terencana dan resmi 
di maksudkan untuk memberi kepercayaan bahwa  keluaran akan memenuhi 
tingkat mutu yang di inginkan). 
2. Agar dalam melakukan pengendalian mutu (kegiatan dan teknik dalam 
proses yang di maksudkan untuk menciptakan karakteristik mutu tertentu). 
3. Untuk mencapai keteraturan sehingga memberikan jaminan mutu baik 
kepada produsen maupun konsumen khususnya yang berkaitan dengan 
keselamatan, keamanan, kesehatan, dan kelestarian lingkungan hidup(Saleh, 
2013). 
C. Definisi Pustakawan  
Kata pustakawan berasal dari kata “Pustaka”. Dengan demikian 
penambahan kata “wan” diartikan sebagai orang yang pekerjaannya atau 
profesinya terkait erat dengan dunia pustaka atau bahan pustaka. Dalam bahasa 
inggris pustakawan disebut sebagai “librarian” yang juga terkait dengan kata 
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“library”. Dalam perkembangan selanjutnya, istilah pustakawan diperkaya lagi 
dengan istilah-istilah lain, meskipun hakekat pekerjaannya sama, yaitu sama-sama 
mengelolah informasi, pakar dokumentasi, pialang informasi, manajer 
pengetahuan dan sebagainya. 
Pustakawan atau librarian adalah seorang tenaga kerja bidang 
perpustakaan yang telah memiliki pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui 
pelatihan, kursus, seminar, maupun dengan kegiatan formal.Pustakawan ini orang 
yang bertanggung jawab terhadap gerak maju roda perpustakaan.Secara umum, 
kata pustakawan merujuk pada kelompok atau perorangan dengan karya atau 
profesi di bidang dokumentasi, informasi dan perpustakaan. Dengan demikian apa 
yang menjadi persoalan perorangan pula (Wiji Suwarno (2009:62). 
Undang-undang nomor 43 tahun 2007 menjelaskan bahwa pustakawan 
adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan 
dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab 
untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan (Labibah Zain, 
2011:124).  
Gorman dalam (G.G. Chowdhury, Faul F. Burton, David McMenemy dan 
Poutler, 2008:3) mendefinisikan bahwa pustakawan adalah orang yang 
melakukan satu atau lebih aktivitas atau kegiatan diantaranya: memilih dan 
mahir dalam penelusuran informasi, mengatur dan mengakses informasi, 
melakukan pelestarian dan penyimpanan informasi, memberikan 
pelayanan kepada pemustaka dan melaksanakan latihan dan manajemen 
perpustakaan.  
 
Pustakawan adalah seseorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan 
dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas 
lembaga induknnya berdasarkan ilmu informasi, dokumentasi dan informasi yang 
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dimilikinya melalui pendidikan (Kode Etik Ikatan Pustakawan Indonesia) (Lasa 
Hs, 2009:295). 
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Peranan 
Pustakawan adalah yaitu suatu pola tindakan yang dilakukan oleh pustakawan 
dalam menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukan dan 
profesinya. 
D. Pengertian pengelolaan 
Pada organisasi suatu perpustakaan, unit pengelolaan adalah salah satu 
aset penting yang harus diperhatikan di dalam pengimplementasian suatu 
perpustakaan. Karena titik dari keberhasilan suatu perpustakaan tersebut dilihat 
dari segi pengolahannya. Di kalangan pustakawan istilah pengolahan dapat 
diartikan menjadi berbagai penafsiran di antarannya, menurut Sutarno (2005:103) 
pengolahan atau processing koleksi perpustakaan merupakan serangkaian 
pekerjaan dilakukan sejak bahan pustaka diterima oleh perpustakaan sampai 
dengan siap dipergunakan oleh pemakai, tujuannya agar semua koleksi dapat 
ditemukan / ditelusur dan dipergunakan dengan mudah oleh pemakai. 
Menurut Mastini Hardjoprakoso(1992:47), pengolahan bahan pustaka 
dalam perpustakaan adalah proses mempersiapkan bahan pustaka untuk 
digunakan, segera setelah tibanya bahan pustaka dalam perpustakaan sampai 
tersusunnya di rak atau di tempat lain, siap untuk dipakai. Adapun proses tersebut 
terdiri dari pemeriksaan bahan pustaka, inventaris, klasifikasi, katalogisasi, 
perlengkapan dan penyusunan. 
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Dari pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, pengolahan bahan 
pustaka adalah salah satu kegiatan yang dilakukan secara sistematis mulai dari 
bahan pustaka tersebut masuk hingga siap untuk digunakan oleh pengguna (user), 
yang bertujuan memberikan kemudahan penelusuran informasi bahan pustaka. 
E. Tujuan pengelolaan bahan pustaka 
Sebelum membahas lebih dalam tentang pengelolaan bahan pustaka di 
perpustakaan, ada baiknya dipaparkan terlebih dahulu tujuan utama dari 
pengelolaan bahan pustaka. Adapun tujuan utama pengelolaan bahan pustaka 
ialah: 
1. untuk mempermudah pengaturan koleksi yang ada agar siap pakai dan 
berdaya guna secara optimal 
2. agar semua koleksi dapat ditemukan/ditelusur dan dipergunakan dengan 
mudah oleh pemakai, karena pengelolaan bahan pustaka merupakan 
pekerjaan yang berurutan, mekanis dan sistematik 
F. Fungsi pengelolaan bahan pustaka 
Pengelolaan bahan pustaka memiliki fungsi sebagai prosedur yang 
mengolah koleksi bahan pustaka. Dengan adanya pengelolaan bahan pustaka, 
suatu perpustakaan akan menjadi lebih berstruktur. Oleh karena itu, setiap bahan 
pustakaatau informasi yang dibutuhkan oleh pengguna sedapat mungkin harus 
disediakanoleh perpustakaan.Di samping itu perpustakaan harus mampu 
menjamin bahwasetiap informasi atau koleksi yang berbentuk apapun mudah 
diakses olehmasyarakat pengguna yang membutuhkan.Agar informasi atau bahan 
pustaka di perpustakaan dapat dimanfaatkanatau ditemukan kembali dengan 
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mudah, maka dibutuhkan sistem pengelolaandengan baik dan sistematis yang 
biasa disebut dengan kegiatan pengolahan(Processing of Library Materials) atau 
pelayanan teknis (Technical Service). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus utama dalam penelitian 
yang berjudul “penerapan standar nasional perguruan tinggi (SNP 010:2011)  
Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia” adapun jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan deskriptif 
analisis. penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka 
melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, 
dokumentasi pribadi, catatan memo dan dokumen resmi lainnya (Sukmadinata 
2007: 60). 
Di dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk menggali data deskriptif 
selengkap mungkin yang berupa ucapan hasil wawancara nantinya, ataupun dari 
data-data tertulis lainnya yang mendukung terhadap kepentingan penulis. 
Pendekatan kualitatif ini digunakan untuk mengungkapkan data-data deskriptif  
tentang apa yang dilakukan, dirasakan dan dialami dalam penerapan standar 
nasional di perpustakaanUstman bin Affan Universitas Muslim Indonesia. 
B. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di perpustakaan Ustman bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia, tepatnya di Jl. Urip Sumoharjo Km.5 Makassar sejak 
bulantanggal 02-20 Februari 2015. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 
memperoleh data atau keterangan sebanyak-banyaknya dan selengkap-lengkapnya 
guna melengkapi penelitian ini maka penulis menggunakan metode antara lain 
sebagai berikut : 
1. Wawancara  
 Wawancara adalah tanya jawab dua orang atau lebih secara langsung. 
Pewawancara disebut intervieuwer sedangkan orang yang di wawancara 
adalah interviuweer (Usman, 2000, pp. 57-58). Jenis wawancara yang 
digunakan adalah wawancara yang terstruktur dimana setiap butir 
pertanyaan yang telah di buat dikaitkan dengan standar baku yang hendak 
dijadikan tolak ukur, selain itu wawancara juga dilakukan dengan terbuka, 
artinya wawancara diharapkan berlangsung dengan nyaman sehingga pihak 
yang di wawancarai dapat leluasa dan tenang dalam menjawab setiap 
pertanyaan yang diajukan. 
2. Observasi 
Obeservasi atau pengamatan adalah sebuah metode yang meniti beratkan 
pada pengamatan, pendengaran, tanya jawab, dan pengumpulan data. 
Pengamatan secara mendalam juga menjadi salah satu yang digunakan pada 
penelitian ini.Teknik ini sangat tepat digunakan untuk mengetahui keadaan 
yang sebenarnya di lokasi penelitian. 
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3. Dokumentasi  
Selain teknik yang dibutuhkan di atas, penelitian ini juga 
menggunakan dokumentasi-dokumentasi yang relevan dengan penelitian ini 
yang dapat diperoleh dari sumber perpustakaan Ustman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat pengumpulan data dan informasi 
ketika mengadakan penelitian.Peneliti sendiri merupakan instrument penelitian 
berhasil tidaknya suatu peneliti, banyak ditentukan oleh instrumen yang 
digunakan. Sebab dengan instrumen itulah permasalahan penelitian terjawab. 
Instrumen penelitian yang dikemukakan para ahli cukup banyak antara lain, yang 
dikemukakan oleh Lincoln dan Guba  (Moleong, 2011:186). 
Selain peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian ini (Moleong, 
2011:186), dalam wawancara peneliti menggunakan pertanyaan sebagai pedoman 
wawancara peneliti juga menggunakan field note (catatan lapangan), tape record 
dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang dimaksud di sini adalah setiap alat 
termasuk peneliti dalam mendapatkan data yang dibutuhkan untuk menjawab 
permasalahan. 
E. Teknik Analisis Data  
Analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang di lakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
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menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 
dapat diceritakan kepada orang lain. 
Adapun tujuan utama dari analisis data ialah untuk meringkaskan data 
dalam bentuk yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan, sehingga hubungan 
antar problem penelitian dapat dipelajari dan diuji. 
Prosedur analisis data, dalam proses analisis data ada beberapa pokok yang 
harus dilakukan yaitu: 
a. Checkin data pada langkah ini, peneliti harus mengecek lagi lengkap 
tidaknya data penelitian, memilih dan menyelesaikan data, sehingga hanya 
yang relevan saja yang digunakan dalam menganalisis. 
b. Editing data. Data yang telah diteliti lengkap tidaknya, perlu diedit yaitu 
dibaca sekali lagi dan diperbaiki, bila masih ada yang  kurang jelas atau 
meragukan. 
c. Coding data. Coding data yaitu mengubah data menjadi kode-kode yang 
dapat dimanipulasi sesuai prosedur analisis statistik tertentu. 
d. Tabulating setelah semua data yang telah diberikan kode dan telah direkam 
kedalam coding sheet dan dicatat dalam coding book, maka langkah 
selanjutnya adalah tabulasi data. Tabulasi yaitu menyajikan data dalam 
bentuk tabel agar mudah dianalisa. 
 Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan prosedur analisis data, 
Setelah penulis mengumpulkan data dari objek yang di teliti yaitu perpustakaan, 
mulai dari sejarah dan standar nasional perguruan tinggi. 
24 
 
Maka penulis mengecek kelengkapan data yang diperlukan, kemudian data 
tersebut diolah dan memilah-milahnya, mengklasifikasinya, menulis model yang 
ditemukan, coding yang telah dilakukan.Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan analisis kualitatif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah.Kriteria data dalam penelitian kualitatif 
adalah data yang pasti, Data yang pasti adalah data yang sebenarnya terjadi 
sebagaimana adanya, bukan data yang sekedar terlihat, terucap, tetapi data yang 
mengandung makna dibalik yang terlihat dan terucap tersebut. 
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BAB IV 
HASIL DAN  PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar 
1. Sejarah singkat perpustakaan universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Keberadaan Perpustakaan Universitas Muslim Indonesia seiring dengan 
kelahiran UMI pada tanggal 23 Juni 1954, yang merupakan salah satu Perguruan 
Tinggi Swasta yang berada di bawah Koordinator Kopertis Wilayah IX dan 
Kopertis Wilayah VIII pada saat itu belum dapat disebut perpustakaan yang ideal 
bagi suatu perguruan tinggi, karena sarana dan prasarana serta koleksi buku masih 
terbatas. 
Pada awalnya Perpustakaan UMI berlokasi di kampus I jalan Kakaktua no. 
27 Makassar. Keberadaan Perpustakaan UMI sudah cukup lama, tetapi baru 
dikelolah secara professional dengan cara yang sangat sederhana sejak tahun 
1976. Seiring dengan perkembangan UMI tentu harus dibarengi dan ditunjang 
dengan pengembangan Perpustakaan. Pada Tanggal 23 Juni 1990, bertepatan 
Milad UMI ke -36, Perpustakaan pusat pindah ke Kampus II yang berlokasi di 
Jalan Urip Sumoharjo Km. 05 Makassar, ditandai dengan diresmikannya gedung 
perpustakaan yang berlantai III oleh Bapak Direktur Perguruan Tinggi Swasta 
yaitu Prof. DR. Yuhara Sukra, kemudian di beri nama Perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia.  
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Pada tahun 1994 Perpustakaan UMI sudah menggunakan Sistem 
Komputerisasi dengan program Sipisis versi Dos. Tahun 2006 Program SIPISIS 
versi Dos tersebut kami tingkatkan denganProgram SIPISIS versi Windows, yang 
bertujuan untuk memudahkan pelayanan kepada para pengguna perpustakaan. 
Adapun yang pernah menjadi kepala perpustakaan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar adalah sebagai berikut : 
a. Drs. H. Paita Halim, masa jabatan 1976 – 1989 
b. H. Abdul Djalil, masa jabatan 1989 – 1992 
c. H. Syahrir Mallongi, S.E., M.Si., masa jabatan 1993 – 1995 
d. Abbas Selong, S.E., M.Si., masa jabatan 1995 – 1998 
e. Prof. Dr. H. A. Muin Fahmal, SH., M.H., masa jabatan 1998 – 2001 
f. Aryati arfah, S.E., M.Si., masa jabatan 2001 – 2004 
g. H. A. Ahid Tonro, S.E., MM., masa jabatan 2004 – 2006 
h. Hasanuddin Damis, S.E., MM., masa jabatan 2006 – sekarang 
2. Visi dan Misi Perpustakaan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
a. Visi 
Menjadikan Perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia sebagai pusat informasi dan dakwah dibidang IPTEK dan IMTAQ 
dalam usaha mewujudkan civitas academica UMI menjadi insan kamil yang 
berilmu amaliah dan beramal ilmiah serta mampu melaksanakan tridharma 
perguruan tinggi secara utuh, ikhlas dan penuh rasa pengabdian kepada 
Allah SWT. 
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b. Misi 
1) Menjadikan perpustakaan sabagai sumber informasi  keilmuan dan 
keislaman untuk membentuk  manusia   yang berilmu amaliah, 
beramal ilmiah dan berakhlakul karimah yang adaftif, traspormatif 
dan inovatif . 
2) Memberikan  pelayanan  informasi   keilmuan   dan   keislaman  
kepada civitas academica UMI, alumni dan umat, guna menunjang 
usaha perluasan kesempatan belajar mengajar, penelitian, pengabdian 
kepada masyarakat, dan dakwah. 
3) Mengembangkan  sistem   dan   metode  perpustakaan  digital  dalam 
 usaha mendukung kegiatan belajar berkelanjutan, tukar menukar 
informasi kesejagatan, dan pencerdasan kehidupan umat. 
3. Fungsi Perpustakaan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
Adapun Fungsi Perpustakaan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar: 
a. Sebagai pusat pelestarian dan penyebar-luasan Ilmu pengetahuan yang 
Islami untuk  meningkatkan kualitas manusia  sebagai khalifah Allah yang 
berIman dan bertaqwah. 
b. Sebagai  pusat belajar, pengajaran dan penelitian. 
c. Sebagai pusat penyebaran informasi. 
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4. Tugas Perpustakaan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
Untuk menunjang kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi, Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia mempunyai tugas pokok sebagai 
berikut:  
a. Mengelolah, mengembangkan dan  menyediakan koleksi bahan pustaka 
sesuai perkembangan, baik menurut kebutuhan pengajaran, penelitian 
maupun dakwah. 
b. Menginfomasikan bahan pustaka secara intensif. 
c. Memberi pelayanankepadapemustaka dan menyediakan fasilitas 
perpustakaan. 
d. Memelihara dan mengawetkan bahan pustaka. 
e. Memproduksi sumber infomasi sekunder. 
f. Meneliti kebutuhan para pemakai. 
g. Menyelenggarakan bimbingan kepada Pemustaka & Pustakawan. 
5. Struktur Organisasi dan Staf Perpustakaan 
Adapun Struktur Organisasi yang dimiliki oleh Perpustakaan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini : 
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STRUKTUR ORGANISASI 
PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS MUSLIM INDONESIA (UMI) 
MAKASSAR 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 4.1: Struktur Organisasi 
 
Catatan :                      = Garis Komando 
                                    = Garis Koordinasi 
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B. Penerapan Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi (SNP 
010:2011) di Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
Di bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah diperoleh, baik itu 
dari wawancara, observasi ataupun dokumentasi, dan selanjutnya akan 
dibandingkan dengan standar yang terdapat di SNP 010:2011.Selain itu juga pada 
bagian ini setelah informasi didapatkan dari para informan, peneliti 
mewawancarai satu informan yang terdiri dari tenaga perpustakaan (Pustakawan). 
Selanjutnya peneliti ingin memaparkan, menganalisis serta menyajikan hasil 
penelitian agar tujuan penelitian tercapai.  
Ada enam kategori Standar Nasional Perpustakaan yang penulis teliti yang 
menjadi objek penelitian skripsi ini yaitu: standar koleksi, standar ruang, standar 
layanan perpustakaan, standar tenaga perpustakaan, standar penyelenggaraan, dan 
standar pengelolaan. 
Sebagaimana rumusan masalah yang telah diuraikan pada bab pertama, 
maka akan dibahassecara rinci hasil penelitian dari masing-masing variabel 
penelitian.Berikut ini adalah hasil penelitian yang penelitiperoleh : 
1. Standar koleksi perpustakaan  
Standar koleksi merupakan satu hal yang penting dalam sebuah 
perpustakaan, karena apabila standar koleksi tersebut tidak dikelola dengan baik 
maka akan sulit bagi pemustaka yang membutuhkan koleksi yang mereka 
butuhkan. Dengan adanya SNP 010:2011 tentang standar koleksi akan membantu 
pemustaka dalam pemenuhan kebutuhannya karena di SNP 010:2011 koleksi 
disesuaikan kebutuhan pemustaka masing-masing. Berikut hasil wawancara 
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dengan tenaga perpustakaan (pustakawan) Universitas Muslim Indonesia yaitu  
Surur Putuhena, selaku pustakawan perpustakaan universitas muslim Indonesia. 
a. Jenis dan jumlah koleksi  
Seluruh koleksi perpustakaan dapat berupa koleksi cetak dan non cetak 
dengan bermacam-macam cerita baik fiksi maupun non fiksi.Keanekaragaman 
koleksi bahan pustaka sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang 
cepat menuntut perpustakaan agar terus berkembang dengan menambah koleksi 
bahan pustaka.Bila koleksi perpustakaan tidak berkembang seiring 
berkembangnya ilmu pengetahuan maka akan ditinggal oleh pembaca. 
Setiap perpustakaan memiliki jenis koleksi yang berbeda-beda. Karena 
perpustakaan itu mempunyai tujuan, organisasi, dan kegiatan yang berlainan. 
Karena perbedaan tujuan, organisasi, dan kegiatan ini maka pengaruh lanjutannya 
ialah timbulnya berbagai jenis koleksi perpustakaan. 
Suatu perpustakaan harus menyesuaikan jumlah koleksi dengan jumlah 
mahasiswa dan dosen yang ada di sekitar perpustakaan UMI. Sebagaimana yang 
terdapat di SNP 010:2011 mengenai jenis dan jumlah koleksi perpustakaan 
berbentuk karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam terdiri atas fisik dan 
nonfisik, koleksi nonfiksi terdiri atas buku wajib mata kuliah, bacaan umum, 
referensi, terbitan berkala, muatan lokal, laporan penelitian, dan literatur kelabu. 
Jumlah buku wajib dihitung menggunakan rumus 1 program studi X (144 sks 
dibagi 2 sks per mata kuliah) X 2 judul per mata kuliah  = 144 judul buku wajib 
per program studi, dan judul buku pengembangan = 2X jumlah buku wajib. 
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Jumlah koleksi buku yang dimiliki perpustakaan Universitas Muslim 
Indonesia berjumlah 4.977.529 judul dan 6.622.904eksemplar.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala bidang perpustakaan 
Universitas Muslim Indonesia yaitu Informan A mengatakan bahwa: 
 “Perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
menyediakan koleksi yang terdiri dari beberapa jenis dan jumlahnya yang 
disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka serta ketersediaan ruangan. 
Koleksi perpustakaan baik yang berbahasa Indonesia maupun yang 
berbahasa Asing (Arab, Inggris dan  Jerman dll.), sampai saat ini 
Perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesiamemiliki 
koleksi umum. Wawancara, 09 Februari 2015 ) 
Adapun data lebih detail dapat dilihat dari tabel dibawah ini: (Wawancara 
09 Februari 2015) 
Tabel 4.1: Lampiran Data Pengolahan Ustman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) 
Jenis koleksi Judul Exp 
Buku pengadaan/ sumbangan 24.004 87.482 
Skripsi 41.229 41.229 
Tesis 4.296 4.296 
Disertasi 84 84 
Makalah/penelitian 1541 1541 
Jurnal 144 335 
Majalah 263 1207 
Cd  2873 3221 
Diktat 3 101.897 
Jumlah Total 4977.529 6622.904 
SumberData :Pengolahan (Februari 2015) Perpustakaan UMI 
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b. Penambahan koleksi  
Setiap perpustakaan perguruan tinggi negeri maupun swasta harus 
memiliki koleksi terbaru minimal 1 judul untuk 1 mata kuliah dalam suatu 
perpustakaan, karena suatu perpustakaan itu berkembang sejalan dengan adanya 
penambahan koleksi terbaru yang harus dimiliki perpustakaan. Oleh karena itu 
pustakawan harus melakukan penambahan koleksi terbaru sekurang-kurangnya 
1% yang sesuai dengan standar nasional perpustakaan 010:2011 yaitu 
perpustakaan melakukan penambahan koleksi minimal 1% dari total koleksi 
(Judul) yang sudah ada, atau minimal untuk 1 mata kuliah, dipilih yang lebih 
besarnya. 
Dari hasil wawancara dan dokumen dengan Informan  selaku pustakawan, 
bahwa data laporan tahunan periode 2013 – 2014 perpustakaan Ustman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia mengadakan penambahan koleksi sebanyak 1.250 
judul dengan jumlah eksamplar sebanyak 3.951 dengan nilai biaya 
Rp.326.317.360,-  (Wawancara 02 Februari 2015) 
c. Pengorganisasian  
 Seleksi bahan pustaka merupakan kegiatan penting yang perlu dilakukan 
karena berhubungan dengan mutu perpustakaan yang bersangkutan. Suatu 
perpustakaan tidak akan ada artinya, apabila koleksi yang tersedia tidak sesuai 
dengan kebutuhan pemustakanya. Proses suatu pengolahan bahan pustaka harus 
dimulai dengan pencatatan dalam buku induk, katalogan (AACR 2), 
pengklasifikasian (DDC), setelah selesai proses itu semua kemudian akan di 
selfing dan dapat di akses oleh pemustaka.  
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Sebagaimana yang terdapat di SNP 010:2011 tentang pengorganisasian 
bahan perpustakaan sebagai berikut: Bahan perpustakaan dideskripsikan, 
diklasifikasikan, diberikan tajuk subjek dan disusun secara sistematis dengan 
menggunakan pedoman yang berlaku secara nasional dan/atau internasional: 
1) Pedoman deskripsi bibliografis 
2) Bagan klasifikasi 
3) Pedoman tajuk subjek 
4) Pedoman penentuan tajuk entri 
Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara dengan informan selaku 
pustakawan UMI, mengenai pengorganisasian bahan perpustakaan mengatakan 
bahwa : 
“Perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia selain 
menggunakan DDC tercetak juga menggunakan elektronik DDC untuk 
mempermudah pengorganisasian koleksi perpustakaan Ustman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia dalam sistem klasifikasi koleksi.Selain itu 
perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia dalam 
melakukan pengorganisasian koleksi perpustakaan juga menggunakan 
tajuk subyek yang berasal dari perpustakaan nasional.” (Wawancara, 02 
Februari 2015) 
 
d. Cacah ulang dan penyiangan  
Cacah ulang dan penyiangan berfungsi untuk mengetahui keadaan koleksi 
yang ada dirak yang dilakukan secara periodik yaitu 
pertahun/akademik.Penyiangan dalam hal ini dimaksudkan untuk meminimalisir 
jumlah koleksi dan jenis koleksi yang masih layak pakai maupun tak layak pakai, 
mengalami kerusakan secara fisik dan membutuhkan perbaikan.Karena pada 
dasarnya semua jenis koleksi hanya di akses oleh pemustaka sesuai dengan 
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kebutuhan mereka sehingga banyak koleksi juga yang pernah tersentuh oleh 
mahasiswa atau pemustaka.  
Dari hasil wawancara dengan informan selaku pustakawan UMI dan 
pengamatan apa yang peneliti lakukan bahwa perpustakaan Ustman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Pernah melakukan cacah ulang dan penyiangan 
setiap tahunnya. (Wawancara, 02 Februari2015) 
e. Pelestarian  
Pelestarianbahan perpustakaanmerupakan kegiatan yang bertujuan untuk 
menjaga kesegaran dan daya guna koleksi, supaya koleksi itu tetap utuh dan 
informasi yang terdapat didalamnya dapat dilestarikan. Adapun pelestarian 
koleksi yang ada di SNP 010:2011 sebagai berikut: Pelestarian bahan 
perpustakaan meliputi kegiatan yang besifat pencegahan dan penanggulangan 
kerusakan fisik dan/atau pengalih mediakan isi dari sebuah format ke format lain. 
Dari hasil wawancara dengan informan mengenai pelestarian bahan 
perpustakaan mengatakan bahwa : 
“Perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia setiap 
tahunnya pada bulan juni melakukan proyek perawatan koleksi.Jenis 
perawatan yang dilakukan dibagi menjadi tiga kategori yaitu perawatan 
ringan, berat, dan reproduksi.” (Wawancara, 04 Februari 2015) 
 
2. Standar sarana dan prasarana  
Sarana adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara 
langsung digunakan dalam proses pekerjaan di perpustakaan. Sementara prasarana 
adalah semua kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang 
pelaksanaan proses pekerjaan di perpustakaan. 
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a. Gedung/luasan ruang 
 Gedung merupakan suatu hal yang penting dalam suatu perpustakaan, 
karena perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun 
gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya 
yang biasa di simpan menurut kebijakan perpustakaan itu sendiri.  
Berdasarkan sarana dan prasarana yang dimuat di SNP 010:2011 seperti 
gedung antara lain sebagai berikut:  
Jumlah Mahasiswa Luas Ruang (m2) 
 1.000 200 
1.000-2.500 500 
2.5001-5.000 1.000 
5.001-7.500 1.500 
7.501-10. 000 2.000 
10.001- 20.000 4.000 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan mengenai gedung 
mengatakan bahwa luas perpustakaan UMI:  
“Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia memiliki 
luas gedung perpustakaan sebesar 4000m2, berlantai 3 terletak ditengah-
tengah kampus, mudah diakses seluruh fakultas dan lingkup UMI maupun 
masyarakat umum. Data ini diperoleh berdasarkan sumber brosur 
perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia. 
(Wawancara 06 Februari2015) 
b. Ruang 
Disebuah perpustakaan sangat penting ruang perpustakaan karena di dalam 
suatu perpustakaan pasti memerlukan ruang dalam segala kegiatan yang ada di 
perpustakaan UMI. Seperti yang ada di SNP 010:2011 tentang ruang 
perpustakaan, komposisi ruang, ruang perpustakaansekurang-kurangnya terdiri 
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dari area koleksi 45%, area pemustaka 25%, area kerja 10%, dan area lain/toilet, 
ruang tamu, seminar/teater, lobi 20%. 
Berdasarkan dari hasil pengamatan dan dokumentasi mengenai komposisi 
ruangan perpustakaan sudah lengkap dan sudah dianggap memiliki kriteria 
perpustakaan perguruan tinggi. 
 
Gambar 4.1: Kondisi Lantai 2 Perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
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Gambar 4.2: Kondisi Ruang Baca Perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
 
 
Gambar 4. 3: Kondisi Lantai 3 Perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
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c. Pengaturan kondisi ruang 
Mengenai pengaturan kondisi ruang perpustakaan sangat penting dalam 
sebuah perpustakaan. Karena nyaman tidak nyaman-nya seorang pemustaka 
bergantung pada kenyaman/kondisi perpustakaan tersebut. Sebagaimana yang 
terdapat pada SNP 010:2011 sebagai berikut: 
Perpustakaan melakukan pengaturan kondisi ruang dengan cara: 
1. Pencahayaan 
a) Area baca (Majalah dan surat kabar)  200 lumen 
b) Meja baca (Ruang baca umum)   400 lumen 
c) Meja baca (Ruang baca rujukan)  600 lumen 
d) Area sirkulasi     600 lumen 
e) Area pengolahan    400 lumen 
f) Area akses tertutup (closed access)  100 lumen 
g) Area koleksi buku    200 lumen 
h) Area kerja     400 lumen 
i) Area pandang dengar    100 lumen 
2. Kelembapan 
a) Ruang koleksi buku    45-55% 
b) Ruang koleksi microfilm   20-21% 
3. Temperatur 
a) Area baca pemustaka, area koleksi dan ruang kerja 200 – 250 celcius. 
Dari hasil wawancara dengan informan selaku pustakawan UMI 
menyatakan bahwa:  
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“Untuk tingkat pencahayaan perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia memakai penerangan alami seperti, lampu neon dan 
lampu pijar.Sedangkan untuk sirkulasi udara di perpustakaan Ustman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia menggunakan ventilasi udara, air 
conditioner (AC), dan kipas angin yang di pasangkan di setiap area 
pemustaka.” (Wawancara, 06 Februari2015) 
d. Sarana 
Sarana adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara 
langsung digunakan dalam proses pekerjaan di perpustakaan. Sementara prasarana 
adalah semua kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang 
pelaksanaan proses pekerjaan di perpustakaan. 
Sebagaimana yang terdapat dalam SNP 010:2011 yaitu perpustakaan 
meyediakan sarana perpustakaan disesuaikan dengan koleksi dan layanan, untuk 
menjamin keberlangsungan fungsi perpustakaan dan kenyamanan pemustaka. 
Dari hasil wawancara dengan informan selaku pustakawan UMI dan hasil 
pengamatan penulis sebagai berikut: 
“Perpustakaan UstmanBin Affan Universitas Muslim Indonesia telah 
memiliki sarana seperti, perabot kerja, penyimpanan, peralatan 
multimedia, repository,dan perlengkapan-perlengkapan lainnya yang telah 
tersedia di perpustakaan. Namun, peralatan perpustakaan masih terbatas, 
seperti computer dan scen jet dobel folio (untuk program digitalisasi), rak 
buku (besi), rak CD (sesuai standar), dan kurangnya mata lampu di ruang 
baca, program pengembangan perpustakaan sangat lamban dibandingkan 
tuntutan kebutuhan pemustaka.” (Wawancara, 07 Februari2015) 
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e. Lokasi perpustakaan 
Suatu perpustakaan akan mudah dilihat, kenal, dan dapat dijangkau oleh 
pemustakanya jika lokasinya strategi. Perpustakaan universitas muslim Indonesia 
dapat dijangkau oleh pemustakanya karena berada di tengah-tengah kampus dan 
lokasi yang strategis. Sebagaimana yang terdapat di SNP 010:2011 sebagai 
berikut:  
Lokasi perpustakaan perguruan tinggi berada di pusat kegiatan 
pembelajaran dan mudah dijangkau oleh peserta didik, pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
Dari hasil wawancara dengan informan selaku pustakawan UMI 
menyatakan bahwalokasi perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia terletak ditengah-tengah kampus agar mudah diakses seluruh fakultas 
dalam lingkup UMI maupun masyarakat umum. 
3. Standar layanan 
Pelayanan perpustakaan merupakan cerminan dari wajah dan penampilan 
serta kinerja perpustakaan. Jika pelayanan perpustakaan kepada pemustaka 
memuaskan maka mengisyarakatkan kinerja baiknya, jika sebaliknya apabila 
pelayanan yang diberikan belum memuaskan maka perpustakaan mempunyai 
kualitas layanan yang kurang baik karena jika pelayanannya bagus maka 
perpustakaan tersebut akan lebih banyak yang mengunjungi perpustakaan. 
a. Jam buka perpustakaan 
Untuk meningkatkan minat baca mahasiswa/dosen, perpustakaan 
universitas muslim Indonesia membuka jam layanan perpustakaan sesuai dengan 
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SNP 010:2011 yaitu jam perpustakaan menyediakan layanan kepada pemustaka 
sekurang-kurang empat puluh jam per minggu, minimal 5 hari kerja perminggu. 
Dari hasil wawancara dengan informan selaku pustakawan perpustakaan 
UMI menyatakan bahwa Jam buka di perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia adalah hari senin-kamis dari jam 07.30-17.30 dan hari jumat 
dari jam 07.30-16.00.  
b. Jenis layanan 
Berkembang atau tidaknya perpustakaan tergantung dari jenis layanan 
yang diminta pemustaka. Tanpa pemustaka, informasi yang disajikan suatu 
perpustakaan menjadi informasi yang basi dan tidak berguna. Pelayanan 
perpustakaan sudah selayaknya berorientasi pada pemakai, sehingga kepuasan 
pemustaka selalu diutamakan dalam rangka meningkatkan hubungan antara 
pelanggan dan pengelola. Maka dari itu perpustakaan UMI harus menyeesuaikan 
jenis layanannya yang sesuai dengan SNP 010:2011, yaitu sebagai berikut : 
Jenis layanan perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi: 
1) Layanan Sirkulasi 
2) Layanan referensi 
3) Literasi informasi 
4) Layanan teknologi informasi dan komunikasi 
Dari hasil wawancara dan hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis sebagai 
berikut: 
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a). Layanan sirkulasi  
 
Gambar 4.4: Layanan Peminjaman 
 
Gambar 4.5: Layanan Pengembalian 
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Layanan sirkulasi di Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
adalah kegiatan yang mengatur peminjam, pengembalian, perpanjangan, 
peminjaman, koleksi, dan sanksi jika pemustaka menyalahi peraturan yang 
berlaku di perpustakaan.Sistem yang di gunakan dalam peminjaman dan 
pengembalian buku koleksi di perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia menggunakan sistem kombinasi otomasi dan manual, untuk 
sistem otomasi menggunakanslims yang di integrasikan menjadi digital library  
yang bertujuan untuk memudahkan pelayanan kepada para pemustaka. 
b). Layanan referensi  
Kegiatan layanan referensi dan cadangan sangat membantu para 
pemustaka, karena seluruh koleksi yang ada di ruangan koleksi cadangan dan 
referensi terkadang tidak ada diruang koleksi, umum, seperti koleksi yang hanya 1 
(satu) exp, dan koleksi ini tidak dapat di pinjamkan hanya dapat di baca di dalam 
ruang cadangan/referensi atau di fotocopy di dalam perpustakaan. Layanan ini 
melayani permintaan informasi, cara penelusuran koleksi referensi perpustakaan 
sendiri atau melalui petugas bagian referensi perpustakaan.  
c). Layanan bimbingan pemustaka 
 Layanan ini adalah layanan atau kegiatan yang di berikan kepada 
pemustaka yang belum dapat menggunakan fasilitas perpustakaan dengan baik. 
Bimbingan kepada pemustaka dapat diberikan secara perorangan atau 
perkelompok, yang tidak terjadwal yang membutuhkan bimbingan baik dari 
kalangan pemustaka maupun dari kalangan pengelolah atau calon pengelolah 
perpustakaan. Bimbingan semacam ini sangat berpengaruh positif terhadap 
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jumlah pemustaka dan merupakan ajang promosi perpustakaan yang di miliki oleh 
perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia. 
d). Layanan digital 
 Program digitalisasi di perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia dimulai sejak tahun 2003 dengan mengutus 2 (dua) orang staf 
perpustakaan Ustman BinAffan Universitas Muslim Indonesia mengikuti 
pelatihan digitalisasi dan arsip di perpustakaan IPB Bogor pada tanggal 24 – 29 
Juli 2003. Program digitalisasi perpustakaan dapat mempermudah penelusuran 
data yang di butuhkan oleh pemustaka, apakah penelusuran tersebut dilakukan di 
perpustakaan atau melalui internet. 
Dalam memenuhi kebutuhan mahasiswa dan dosen Perpustakaan Utsman 
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia menyediakan koleksi-koleksi dalam 
segala bentuk baik berupa buku, jurnal,karya ilmiah dan lainnya. Perpustakaan 
Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia di pusatkan dikampus II, 
menempati gedung berlantai III dengan luas kurang lebih 832 m2, daya tampung 
di dalam ruangan baca sebanyak 247 kursi. Gedung perpustakaan ini diresmikan 
oleh Direktur Perguruan Tinggi Swasta yaitu Bapak Prof. DR. Yuhara Sukra pada 
tanggal 23 Jun 1990, bertepatan Milad UMI ke-36. 
Perpustakaan UMI telah mengalami perkembangan yang sangat cepat hal 
ini bisa dilihat pada perubahan di beberapa sub sistem layanan yang 
dikembangkan dan dikelola secara professional.Layanan-layanan yang dulunya 
bersifat manual kini telah mengalami perubahan mulai dari spesifikasi hardware, 
software dan tentunya brainware meski prosesnya harus berjalan secar bertahap. 
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seiring dengan tuntutan dan perkembangan teknologi, sehingga saat ini 
perpustakaan UMI sudah menggunakan sistem komputerisasi dengan program 
slims7 dan program repository yang bertujuan untuk memudahkan pelayanan 
kepada pengguna perpustakaan, serta fasilitas internet yang dapatdigunakan untuk 
mengakses informasi yang dibutuhkan. 
Perpustakaan yang ada di lingkup Sulawesi Selatan yang menerapkan 
layanan digital berupa repository adalah perpustakaan Universitas Hasanuddin 
dan Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia.Salah satu 
program yang dikembangkan oleh Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesiaadalah dengan mulai menerapkan Repository koleksi mulai 
bulan Januari 2014. 
Repository perpustakaan ini adalah program penyimpanan segala bentuk 
informasi yang berupa hasil penulisan karya ilmiah baik skripsi, tesis, disertasi, 
laporan penelitian, pidato guru besar, jurnal dan koleksi lainnya dalam bentuk 
fulltext hasil pengolahan alihmedia atau karya digital. Dalam pengolahan koleksi 
repository inilah banyak hal yang perlu dibenahi untuk pengembangan 
kedepannya seperti perangkat keras, perangkat lunak dan sumber daya manusia 
yang mumpuni dalam bidang teknologi informasi perpustakaan, karena dalam 
aplikasi pengolahan koleksi repository ini para pustakawan ternyata banyak 
menemui masalah yang berhubungan system dan masalah internal teknologi 
informasi tersebut. 
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Masalah lain dalam proses pengembangan Repository Perpustakaan 
Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia adalah dalam implementasinya 
masih banyak pemustaka yang belum memahami dan belum memanfaatkan 
fasilitas tersebut. Hal ini disebabkan, repository koleksi karya ilmiah hanya 
mampu diakses didalam perpustakaan UMI itu sendiri. 
Kemampuan untuk mengenal kebutuhan informasi untuk memecahkan 
masalah,mengembangkangagasan, mengajukan pertanyaan penting,menggunakan 
berbagai strategi pengumpulan informasi. 
Menghadapi masalah tersebut para perpustakaan sebenarnya masih 
kekurangan sumber daya manusia yang cukap dan mengetahui seluk beluk 
bagaimana manajemen pengolahan koleksi repository Perpustakaan Ustman Bin 
Affan Universitas Muslim Indoneisia. Oleh sebab itu, perpustakaan UMI dituntut 
untuk bisa melayani semaksimal dan seefektif mungkin terutama dalam penerapan 
manajemen repository  perpustakaan berbasis teknologi informasi.  
Secara struktural maupun operasional, perpustakaan perguruan tinggi perlu 
penanganan lebih serius.Namun dalam prakteknya, belum semua perguruan tinggi 
dapat mengelolah perpustakaan dengan baik dan memadai khususnya pada 
penyelenggaraan perpustakaan berbasis teknologi informasi.Oleh sebab itu, peran 
pustakawan sangat diperlukan untuk mensosialisasikan kepada pengguna jasa 
perpustakaan tentang repository koleksi karya ilmiah itu sendiri. 
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e). Layanan majalah, Koran dan jurnal  
Penelusuran artikel dan majalah dilakukan secara otomasi, penelusuran 
bisa melalui kata kunci judul artikel atau nama majalah/jurnal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
f). Layanan koleksi karya ilmiah 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6: Lemari Penyimpanan Majalah Koran dan Jurnal
Gambar 4. 7: Rak Pinyimpanan KaryaIlmiah
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 Diruang koleksi ini menempatkan koleksi karya ilmiah seperti skripsi, 
tesis, disertasi, pidato guru besar, jurnal, hasil penelitian majalah dan Koran. 
Koleksi ini tidak dapat dipinjamkan, hanya dapat di baca  di perpustakaan. 
g). Layanan fotocopy  
 Layanan ini sangat membantu pemustaka, karena ada beberapa jenis 
koleksi yang tidak dapat di pinjamkan, layanan ini terletak di lantai 2 
perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia. 
 
Gambar 4.8: Ruangan Foto Copy 
h). Layanan online public access catalog (OPAC) 
 Data bibliografi perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia dapat di akses di computer yang khusus di sediakan untuk pengunjung 
dengan menggunakan LAN (Local Area Network) atau Web perpustakaan 
UMIwww.lib-umi-makassar.com 
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Adapun tampilan dari hasil penelusuran OPAC Yaitu : 
 
Gambar 4.9: Mesin Pencari Informasi Buku 
 
 
Gambar 4.10: Hasil Penelusuran OPAC 
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i). Layanan kunjungan  
 Layanan ini merupakan layanan perpustakaan dalam menerima dan 
melayani kunjungan rombongan siswa/mahasiswa, peserta diklat, Tim vitasi prodi 
serta lembaga yang melakukan studi banding tentang aktivitas layanan dan 
pengelolaan di perpustakaan Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia. 
j). Layanan magang  
 Perpustakaan Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia membuka 
kesempatan bagi mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan, peserta diklat atau 
pengelolah perpustakaan untuk melaksanakan magang atau praktek kerja 
lapangan. 
  
Gambar 4.11: Hasil Penelusuran Lengkap OPAC
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k). Layanan diklat dan pengenalan perpustakaan  
 Perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia membuka 
kesempatan bagi mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan dan pengelolah 
perpustakaan untuk mengikuti diklat perpustakaan.Hal lainnya adalah dengan 
melakukan pengenalan perpustakaan pada masa orientasi pengenalan kampus bagi 
mahasiswa baru yang rutin diadakan setiap tahunnya.Dalam setiap kegiatan yang 
diselenggarakan oleh pihak perpustakaan di laporkan secara berkala kepada rektor 
setiap akhir periode. 
Gambar 4.12: Proses Pengajaran Anggota Magang Oleh Staf Perputakaan 
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Gambar 4.13: Pemberian Piagam Pada Pelatihan 
  
Gambar 4.14Pengenalan Perpustakaan
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c. Laporan kegiatan (Statistik) 
 Setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh perpustakaan telah dilaporkan 
di pusat.Sebagaimana yang terdapat di SNP 010:2011 yaitu perpustakaan 
membuat laporan kegiatan perpustakaan berupa angka statistik dan uraian 
minimal laporan semester dan laporan tahunan diserahkan kepada rektor, ketua 
yayasan, ketua lembaga kepala perpustakaan. 
Dari hasil wawancara dengan informan selaku pustakawan perpustakaan 
UMI menyatakan bahwa Setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh perpustakaan 
telah dilaporkan di pusat.Laporan ini biasanya di setorkan setiap akhir 
periode.Laporan tersebut berisi keadaan perpustakaan dan perkembangan 
perpustakaan. (Wawancara 08 Februari2015) 
4. Standar tenaga 
 Sumber daya manusia adalah faktor terpenting dalam pengelolaan 
perpustakaan, karena manusia yang merancang, melaksanakan sekaligus 
merasakan hasil akhir dari perpustakaan itu sendiri. Dari kualitas sumber daya 
manusia juga menggambarkan kualitas perpustakaan. 
a. Jumlah tenaga 
Perpustakaan dikelolah oleh tenaga perpustakaan sekurang-kurang 2 orang 
pustakawan, untuk 500 mahasiswa pertama. 1 orang pustakawan dan 1 orang staf, 
untuk setiap tambahan 2000 mahasiswa ditambahkan 1 orang pustakawan, dan 
perpustakaan memberikan kesempatan untuk pengembangan sumber daya 
manusianya melalui pendidikan formal dan nonformal kepustakawanan. 
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Dari hasil wawancara dan bukti-bukti dokumentasi yang diberikan oleh 
pihak perpustakaan UMI, dengan informan menyatakan bahwa: 
“Jumlah SDM yang terlibat pada perpustakaan Ustman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia sebanyak 15 pegawai tetap, 3 pegawai 
kontrakan. Jenjang pendidikan yang telah di ikuti adalah S2 = 3 orang, S1 
= 8 orang, D3 = 1 orang, SMA = 5 orang dari 17 personil tersebut dilator 
belakangi berbagai jurusan (program studi) yang berbeda-beda, 2 orang 
sarjana perpustakaan, selebihnya dari berbagai disiplin ilmu, 50% dari 
pegawai perpustakaan tersebut telah mengikuti pelatihan dan seminar 
tentang ilmu perpustakaan.” (Wawancara, 10 Februari 2015) 
 
b. Kualifikasi kepala perpustakaan 
 Perpustakaan dipimpin oleh seorang kepala perpustakaan yang 
bertanggungjawab kepada Rektor, Ketua Yayasan/Lembaga Pendidikan, 
kualifikasi kepala perpustakaan adalah tenaga perpustakaan perguruan tinggi 
dengan pendidikan minimal strata dua (Magister) di bidang ilmu perpustakaan dan 
informasi atau strata dua bidang lain yang sudah memperoleh sertifikat 
pendidikan di bidang ilmu perpustakaan dan informasi dari lembaga pendidikan 
yang terakreditasi. Kepala perpustakaan perguruan tinggi harus memiliki sertifikat 
kompetensi perpustakaan yang dikeluarkan oleh lembaga sertifikat terakreditasi, 
pengangkatan kepala perpustakaan perguruan tinggi berdasarkan surat keputusan 
Rektor atau Yayasan.  
Dari hasil wawancara dengan informan selaku pustakawan perpustakaan 
UMI mengatakan bahwaSaat ini perpustakaan Ustman bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia di pimpin oleh seorang kepala yang berlatar belakang 
manajemen, yakni berpendidikan minimal strata dua (Magister). 
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c. Kualifikasi tenaga perpustakaan  
 Kualifikasi tenaga perpustakaan perguruan tinggi adalah pustakawan 
minimal strata satu di bidang ilmu perpustakaan dan informasi, terlibat aktif 
dalam organisasi profesi dibuktikan dengan kartu anggota atau sertifikat. Tenaga 
teknis perpustakaan dengan pendidikan minimal diploma dua serta memperoleh 
pelatihan kepustakawanan dari lembaga pendidikan dan pelatihan yang 
terakreditasi.  
Dari hasil wawancara dengan informan selaku pustakawan perpustakaan 
UMI mengatakan bahwa:  
“Beberapa staf tidak memiliki latar belakang ilmu perpustakaan. Oleh 
karena itu, perpustakaan telah mengutus staf perpustakaan untuk 
mengikuti berbagai kegiatan perpustakaan, seperti workshop, seminar, 
lokakarya, dan study banding.” (Wawancara 11 Februari 2015) 
 
 
5. Standar penyelenggaraan 
a. Penyelenggaraan dan pendirian perpustakaan 
 Standar nasional perpustakaan 010:2011 yaitu setiap perguruan tinggi 
menyelenggarakan perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan perguruan tinggi 
didirikan dan ditetapkan dengan surat keputusan Rektor atau Ketua 
Yayasan/Lembaga Pendidikan. 
Dari hasil wawancara dengan informan selaku pustakawan perpustakaan 
UMI mengatakan bahwa perpustakaan Universitas Muslim Indonesia telah 
mendirikan menyelenggarakan perpustakaan perguruan tinggi berdasarkan surat 
keputusan Rektor, sebagaimanayang disebutkan dalam SNP 010:2011. 
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b. Nomor pokok perpustakaan (NPP) 
Setiap perpustakaan perguruan tinggi diwajibakan memberitahukan 
keberadaannya kepada perpustakaan nasional RI untuk memperoleh nomor pokok 
perpustakaan (NPP). 
Dari hasil wawancara dengan informan selaku pustakawan perpustakaan 
UMI mengatakan bahwa perpustakaan Ustman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia telah memiliki nomor pokok perpustakaan yaitu 7371092D2015191, 
dan itu diperlihatkan pada penelitian berlangsung. 
c. Struktur organisasi 
 Struktur organisasi perpustakaan perguruan tinggi mencakup kepala 
perpustakaan, layanan pembaca, layanan teknis teknologi informasi dan 
komunikasi serta tata usaha, status perpustakaan adalah sub sistem dari sistem 
pendidikan, bukan unit pelaksana teknis dan kepala perpustakaan menjadi anggota 
senat akademik perguruan tinggi, Struktur perpustakaan perguruan tinggi. 
Dari hasil wawancara dengan informan selaku pustakawan perpustakaan 
UMI mengatakan bahwa Struktur organisasi perpustakaan sebelumnya telah di 
tunjukkan namun, ada hal yang menarik yang harus di garis bawahi yaitu menurut 
SNP 010:2011 status perpustakaan adalah sub sistem dari sistem pendidikan 
bukan unit pelaksanaan teknis. 
d. Program kerja  
 Dalam rangka menjalankan organisasi, perpustakaan perguruan tinggi 
membuat program kerja dan dilaksanakan minimal program kerja semesteran dan 
program kerja tahunan. 
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Dari hasil wawancara dengan informan selaku pustakawan perpustakaan 
UMI mengatakan bahwa Program kerja perpustakaan telah di atur dengan cukup 
baik, program kerja di bagi berdasarkan skala prioritas yang telah ditetapkan oleh 
kepala perpustakaan melalui hasil rapat secara internal. (Wawancara 16 Februari 
2015) 
6. Standar pengelolaan 
Pada standar pengelolaan perpustakaan, visi dan misi serta tujuan 
perpustakaan telah di paparkan digambaran umum perpustakaan. Sementara 
mengenai kebijakan perpustakaan, telah bersinergi dengan kebijakan perguruan 
tinggi yaitu mengedepankan tridharma perguruan tinggi. 
Mengenai fungsi perguruan tinggi, sebagaian besar telah dilaksanakan 
seperti contohnya fungsi penelitian. Anggaran yang di berikan oleh pusat atau 
rektorat masih sangat kurang yang seharusnya rektorat harus mengalokasikan 
anggaran perpustakaan setiap tahun sekurang-kurangnya 5% dari total anggaran 
perguruan tinggi di luar pengembangan fisik untuk pengembangan perpustakaan. 
Penerapan teknologi informasi dan komunikasi di perpustakaan ini telah 
berlangsung semenjak tahun 1994 yang menggunakan sistem komputerisasi 
dengan program sipisis yang bertujuan memudahkan pelayanan kepada pengguna 
perpustakaan. Sistem ini menyediakan fitur opac atau sistem online yang 
tujuannya dapat membantu pemustaka dalam melakukan penelusuran 
informasi/koleksi yang ada di perpustakaan.Sistem ini merupakan sistem yang 
berbasis layanan internet dan sudah dapat di akses secara luas melalui internet 
dengan menggunakan jaringan wifi.  
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Dengan demikian penerapan teknologi informasi dankomunikasi 
perpustakaan ini telah diterapkan. Meskipun disadari bahwa beberapa fitur yang 
ada masih kurang sempurna, namun perpustakaan ini terus berusaha untuk 
memperbaiki dan mengembangkan layanan mereka kepada para pemustaka. 
 
C. PEMBAHASAN  
 Pada bagian ini akan di uraikan pembahasan dari hasil penelitian yang 
telah di peroleh baik dari wawancara observasi yang selanjutnya akan 
dibandingkan dengan standar yang ada.  
1. Standar koleksi perpustakaan  
 Berdasarkan apa yang dipaparkan pada hasil penelitian diatas 
menunjukkan bahwa pada standar koleksi perpustakaan Ustman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia telah sesuai dengan SNP 010 : 2011 adapun jenis-
jenis koleksi yang ada di perpustakaan Ustman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia berupa buku-buku bahan ajar setiap jurusan/program studi, terbitan 
perguruan tinggi seperti pidato guru besar, orasi ilmiah,  jurnal, koleksi referensi, 
koleksi hasil penelitian/makalah, laporan, bacaan umum, koran dan koleksi 
lainnya.  
Sementara mengenai prosedur, pengadaan koleksi di perpustakaan ini 
beliau mengatakan bahwa dalam pengadaan koleksi perpustakaan Ustman bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia menggunakan dua sistem yaitu pengadaan 
koleksi dengan anggaran dari Universitas yang di berikan secara bertahap (2x 
setahun), dan buku yang di adakan sesuai dengan anggaran yang ada, dari 
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anggaran tersebut hanya dapat memenuhi 25% dari permintaan jurusan/program 
studi setiap fakultas dan pemustaka. Sedangkan dalam bentuk hiba/sumbangan, 
pengadaan koleksi perpustakaan Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
berasal dari berbagai pihak seperti alumni, penerbit, instansi/lembaga pemerintah 
dan swasta, serta dari masyarakat.Sedangkanmengenai penambahan, perpustakaan 
ini mengadakan penambahan buku setiap tahunnya dan dana yang ada bersumber 
dari berbagai macam sumber. Sebagai contoh pada tahun ajaran 2013 – 2014 
perpustakaan mengadakan penambahan buku sebanyak 1.250 judul, 3.591 
eksamplar dengan nilai biaya sebesar Rp.326.317.360.,- buku tersebut merupakan 
usulan dari tiap – tiap jurusan. 
Mengenai rumusan jumlah buku wajib per jurusan/program studi yang ada 
di SNP 010 : 2011 kepala perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia mengakui proses pengadaan koleksi wajib telah di lakukan sejak 
periode sebelum kepemimpinannya hingga saat ini perlu di catat bahwa jumlah 
koleksi yang ada berdasarkan judul yang ada di perpustakaan Ustman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia 23.315 judul semestara jumlah mahasiswa Ustman 
bin Affan Universitas Muslim Indonesia sebesar 18.290 orang (belum termasuk 
tambahan mahasiswa baru yang akan masuk pada ganjil tahun 2015 ini). 
Untuk koleksi digital, jurnal ilmiahtercetak, dan koleksi khusus lainnya 
perpustakaan Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia telah memiliki 
sekitar 8.618 judul.Halini dapat terlihat di ruang koleksi digital tepatnya berada di 
lantai 2 perpustakaan Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia. 
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Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara penulis di lokasi penelitian, 
khususnya diruang pengolahan, standar prosedur pengorganisasian bahan pustaka 
mengenai pendeskripsian, klasifiakasi, tajuk subjek dan penentuan tajuk entri 
utama telah menggunakan pedoman nasional dan internasional yaitu Dewey 
Decimal Classification, daftar tajuk subjek perpustakaan nasional.Sedangkan 
untuk kegiatan cacah ulang, penyiangan, dan pelestarian perpustakaan telah 
beberapa kali melakukaan hal tersebut namun belum secara optimal.Hal ini di 
karenakan kurangnya anggaran dari rektorat untuk perpustakaan untuk 
melaksanakan kegiatan tersebut, anggaran yang masuk biasanya hanya cukup 
untuk pengadaan koleksi saja. 
2. Standar sarana dan prasarana  
 Berdasarkan apa yang dipaparkan pada hasil penelitian diatas 
menunjukkan bahwa pada standar sarana dan prasaran perpustakaan Ustman bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia telah sesuai dengan SNP 010:2011. Hal ini 
dapat terlihat berdasarkan penjelasan sebagai berikut : 
a. Gedung/luasan ruang 
 Sebagaimana yang telah di sebutkan mengenai gambaran umum 
perpustakaan Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia bahwa luasan 
gedung perpustakaan ini ialah seluas 4.000 m2.Luas gedung ini telah sesuai 
dengan SNP 010 :2011 yang mana menyatakan bahwa jika jumlah mahasiswa 
antara 10.000 – 20.000 maka luas ruang harus 4.000 m2. Pengukuran ini dilakukan 
dengan membandingkan antara mahasiswa dan luas ruangan.Dan berdasarkan dari 
hasil dokumentasi peneliti mengenai komposisi ruangan perpustakaan sudah 
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lengkap dan sudah dianggap memiliki kriteria perpustakaan perguruan 
tinggi.Misalnya dengan tersedia area koleksi, area pemustaka, area untuk staf, dan 
area lain (lobi, ruang tamu, dan toilet), serta ruang-ruang penunjang lainnya di 
tiap-tiap lantai. Untuk kondisi ruangan perpustakaan Ustman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia dalam mengatur pencahayaan perpustakaan 
menggunakan penerangan alami seperti lampu neon dan lampu pijardanuntuk 
sirkulasi udara perpustakaan menggunakan ventilasi udara, air conditioner (AC), 
dan kipas angin yang di pasang di tiap ruang area pemustaka.  
b. Sarana 
 Berdasarkan hasil dokumentasi dan pengamatan yang peneliti peroleh 
bahwa perpustakaan ini telah memiliki sarana penunjang perpustakaan seperti, 
perabot kerja, penyimpanan, rak buku, rak jurnal/kliping, rak surat kabar, 
peralatan multi media, rak buku referensi, laci katalog, rak display buku baru, 
filing kabinet, meja baca, meja sirkulasi, meja petugas, kursi baca, kursi tamu, 
OPAC, dan perlengkapan lainnya yang telah di sediakan di perpustakaan ini. 
c. Lokasi perpustakaan  
 Lokasi perpustakaan Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia di 
bangun pada posisi yang sangat strategis dimana lokasinya berada tepat ditengah-
tengah area kampus yang menjadikan setiap sivitas akademika mudah untuk 
mengaksesnya. 
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3. Standar layanan 
 Berdasarkan apa yang di paparkan pada hasil penelitian di atas 
menunjukkan bahwa pada standar layanan perpustakaan Ustman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia telah sesuai dengan SNP 010 : 2011. Hal ini dapat 
terlihat daripada jam layanan, perpustakaan Ustman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia telah menerapkan jam layanan pada hari senin – kamis pukul 07:30 s/d 
17:30 dan pada hari jumat dari 07:30 s/d 16:00 atau dengan kata lain jam 
pelayanan pemustaka pada perpustakaan Ustman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia adalah 48 jam per minggunya. Sedangkan berdasarkan jenis layanan 
pada perpustakaan Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia juga telah 
sesuai dengan SNP 010 : 2011 dimana perpustakaan Ustman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia memiliki beberapa jenis layanan yang diberikan 
kepada pemustaka yakni, layanan sirkulasi, layanan referensi, layanan bimbingan 
pemustaka, layanan koleksi karya ilmiah, dan layanan fotocopy. 
 
4. Standar tenaga 
 Berdasarkan apa yang di paparkan pada hasil penelitian di atas 
menunjukkan bahwa pada standar tenaga perpustakaan Ustman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia belumsemua sesuai dengan SNP 010 : 2011.Hal ini 
dapat terlihat dari jumlah tenaga perpustakaan yang masih kurang terutama pada 
tenaga teknis (peneliti pranata komputer dan arsiparis) sedangkan untuk 
kualifikasi kepala perpustakaan dan kualifikasi pustakawan pada standar ini 
perpustakaan Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia  telah memenuhi 
persyaratan dan menyesuaikan dengan SNP 010 : 2011. 
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Untuk mengatasi hal tersebut pihak perpustakaan Ustman bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia dalam waktu dekat ini berusaha merekrut/menerima berbagai 
staf perpustakaan luar untuk melakukan magang dan studi banding staf 
perpustakaan sekolah dari berbagai daerah di sulseluntuk memenuhi kebutuhan 
sumber daya manusia di perpustakaan. Selain itu perpustakaan Ustman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia juga telah melakukan kegiatan pengembangan 
SDM internal dan eksternal yaitu pihak perpustakaan dan telah mengutus staf 
perpustakaan untuk mengikuti berbagai kegiatan perpustakaan seperti workshop, 
seminar, lokakarya dan studi banding. 
 
5. Standar penyelenggaraan 
 Berdasarkan apa yang dipaparkan pada hasil penelitian di atas 
menunjukkan bahwa pada standar penyelenggaraan perpustakaan Ustman bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia telah sesuai dengan SNP 010 : 2011. Hal ini 
dapat terlihat dari diselenggarakannya perpustakaan perguruan tinggi di 
Universitas Muslim Indonesia  sesuai dengan UU NO.43 Tahun 2007 tentang 
perpustakaan terutama pasal 2, 17, 18 dan 24, dan perpustakaan Ustman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia juga telah memiliki nomor pokok perpustakaan 
yakni 7371092D2015191, selain itu perpustakaan Ustman bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia telah memiliki struktur organisasi  dan program kerja yang 
jelas dan sesuai dengan SNP 010 : 2011.  
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6. Standar pengelolaan 
 Berdasarkan apa yang dipaparkan pada hasil penelitian di atas 
menunjukkan bahwa pada standar pengolaaan perpustakaan Ustman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia telah sesuai dengan SNP 010 : 2011, Pada standar 
pengelolaan perpustakaan, visi dan misi serta tujuan perpustakaan telah 
dipaparkan di gambaran umum perpustakaan Ustman bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia. Sementara mengenai kebijakan perpustakaan, perpustakaan ini 
telah bersinergi dengan kebijakan perguruan tinggi yaitu dengan mengedepankan 
tridharma perguruan tinggi, pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
Mengenai fungsi perguruan tinggi yang tercantum pada SNP 010 : 2011 
sebagaian besarnya telah dilaksanakan meskipun tidak begitu optimal, 
sebagaimana telah disebutkan oleh kepala perpustakaan sebelumnya, Seperti 
contohnya untuk fungsi rekreasi masih belum dapat dilaksanakan.Anggaran yang 
berikan dari pusat masihlah sangat kurang menurutnya belum sampai dari apa 
yang tertulis di standar SNP 010: 2011 yang seharusnya mengalokasikan anggaran 
perpustakaan setiap tahun sekurang-kurangnya 5% dari total anggaran perguruan 
tinggi di luar pengembangan fisik, untuk pengembangan perpustakaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan standar nasional 
perpustakaan perguruan tinggi (SNP 010:2011) di perpustakaan Ustman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia maka, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Standar koleksi di perpustakaan umum kota Makassar terkait dengan 
kebutuhan mahasiswa/dosensudah terpenuhi seperti jenis dan jumlah 
koleksi, penambahan koleksi, koleksi khusus, bahan perpustakaan 
referensi, pengorganisasian bahan perpustakaan, cacah ulang, 
penyiangan dan pelestarian bahan perpustakaan, sebagaimana yang ada 
pada SNP 010:2011.  
2. Standar sarana dan prasarana di perpustakaan Universitas Muslim 
Indonesia terkait dengan kebutuhan mahasiswa/dosen sudah terpenuhi 
seperti komposisi ruangan, pengaturan kondisi ruangan, sarana, dan 
lokasi perpustakaan, sebagaimana yang ada pada SNP 010:2011.  
3. Standar pelayanan di perpustakaan Universitas Muslim Indonesia 
terkait dengan kebutuhan mahasiswa/dosen sudah terpenuhi seperti 
jam buka, jenis layanan perpustakaan, laporan kegiatan (statistik), 
sebagaimana yang ada pada SNP 010:2011.  
4. Standar tenaga perpustakaan di Universitas Muslim Indonesia terkait 
dengan tenaga perpustakaan sudah sebagian terpenuhi seperti 
kualifikasi kepala perpustakaanpembinaan tenaga 
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pengelolahsebagaimana yang ada pada SNP 010:2011. Namun masih 
ada sebagian dari standar tenaga perpustakaan yang belum sesuai 
dengan SNP 010:2011 sepertijumlah tenaga,berkualifikasi tenaga 
perpustakaan. 
5. Standar penyelenggaraan perpustakaan di Universitas Muslim 
Indonesia terkait dengan standar penyelenggaraan sudah terpenuhi 
seperti penyelenggaraan dan pendirian perpustakaan, nomor pokok 
perpustakaan (NPP), struktur organisasi dan program kerja, 
sebagaimana yang ada pada SNP 010:2011.  
6. Standar pengelolaan perpustakaan di Universitas Muslim Indonesia 
terkait dengan standar pengelolaan sudah terpenuhi seperti visi 
perpustakaan, misi perpustakaan, tujuan perpustakaan, kebijakan 
perpustakaan dan fungsi perpustakaan perguruan tinggi,sebagaimana 
yang ada pada SNP 010:2011. 
B. Saran 
Mengacu pada hasil kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka untuk 
memgembangkan, memperbaiki dan meningkatkan pelaksanaan manajemen 
perpustakaan yang terdapat di SNP 010:2011 peneliti memberikan saran atau 
masukan sebagai berikut : 
1. Penerapan SNP 010:2011 perlu diwujudkan secara menyeluruh, agar 
perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia dapat 
memenuhi kebutuhan pemustakanya. Selain itu juga perpustakaan 
68 
 
Universitas Muslim Indonesia menjadi perpustakaan yang memenuhi 
standar nasional perpustakaan. 
2. Standar nasional perpustakaan seharusnya menjadi bahan 
pertimbangan bagi pihak perpustakaan dan universitas dalam 
meningkatkan kualitas perpustakaan perguruan tinggi.   
3. Dari kriteria yang belum sesuai dengan pengelolaan perpustakaan, 
sebagaimana yang dimuat di SNP 010:2011. Agar kiranya 
menyesuaikan atau berusaha untuk memenuhi seluruh kriteria yang 
terdapat di SNP 010:2011. 
4. Khususnya pihak perpustakaan Universitas Muslim Indonesia, penulis 
berharap untuk pengadaan koleksi perpustakaan Universitas Muslim 
Indonesia harus menyesuaikan koleksi yang ada dengan jumlah 
penduduk mahasiswa/dosen yang ada di kampus UMI, supaya dapat 
memenuhi kebutuhan pemustakanya.  
5. Khususnya untuk staf-staf perpustakaan Universitas Muslim Indonesia, 
penulis menyarankan agar perpustakaan Universitas Muslim Indonesia 
dapat merekomendasikan alumni Ilmu Perpustakaan, UIN Alauddin 
Makassar sebagai tenaga perpustakaan. 
6. Seiring dengan tingkat kebutuhan mahsiswa/dosen, penulis 
menyarankan agar pihak perpustakaan Universitas Muslim Indonesia 
dapat menanggulangi masalah-masalah (problem) yang seiring di 
temukan masyarakat saat mencari koleksi. 
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7. Khususnya untuk staf-staf perpustakaaan Universitas Muslim 
Indonesia, agar melihat kembali dan menyesuaikan kurikulum dengan 
kebutuhan masyarakat kedepan dalam dunia informasi sehingga 
merevisis koleksi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang 
sesuai dengan yang ada pada SNP 010:2011. 
8. Untuk mencapai hasil yang diinginkan dalam pengelolaan 
perpustakaan berbasis Standar Nasional Perpustakaan (SNP 010:2011) 
harus didukung oleh semua pihak yang terkait. Selain itu juga dana 
perpustakaan yang ada harus dikelola dengan baik. 
9. Anggaran dana harus disediakan secara khusus dari anggaran kampus 
Universitas Muslim Indonesia, agar penerapan SNP 010:2011 tidak 
terhambat. 
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